BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada BAB sebelumnya, penulis
menemukan terdapat pesan dakwah yang terkandung dalam Live Streaming
Youtube Abi Azkakia pada Mabar menuju Mytich Part 2 dan Mabar menuju Glory
Part 16 dengan menggunakan metode analisis isi, berikut kesimpulannya :
1. Pesan Akidah
Abi menegaskan pentingnya menjaga kemurnian tauhid dan menjauhi syirik, baik
yang terang-terangan maupun tersembunyi, melalui penolakan terhadap praktik
percaya zodiac, pahala kolaborasi lintas agama, serta bercanda terkait murtad dan
simbol-simbol keimanan seperti Dajjal. Ia juga menggaris bawahi pentingnya
kalimat lailahaillallah sebagai syarat utama masuk surga dan menyoroti bahaya
pacaran beda agama serta fenomena pindah agama karena candaan sebagai bentuk

pelecehan terhadap akidah islam.

2. Pesan Syari’ah

Dalam aspek syari’ah, Abi menekankan pentingnya menjalankan ibadah
sesuai dengan tuntunan. Tentang batalnya puasa karena minum jus, keutamaan
sedekah jariyah, pentingnya mendahulukan shalat fardu dari pada sunnah, serta
penegasan bahwa ibadah seperti shalat tidak bisa menjadi penyeimbang maksiat
seperti pacaran. Abi juga menyinggung pentingnya adab dalam shalat berjama’ah,

seperti cara membenarkan imam yang salah.

3. Pesan Akhlak

Abi Azkakia menyampaikan pesan-pesan moral yang kuat, seperti larangan
mengemis bagi yang sehat, pentingnya kesabaran dalam menghadapi fitnah dan
ghibah, mengajak kepada kebaikan melalui komentar bedzikir, serta menolak
rasisme dan menanamkan nilai kesetaraan. Selain itu, ia menekankan pentingnya
ketaatan (sami’na wa atho’na) dalam kehidupan beragama dan pengelolaan sifat

iri dengki sebagai bagian dari akhlak mulia.

59



60

B. Saran

Bedasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi da’i dan konter kreator dakwah

Diharapkan mampu terus mengembangkan strategi dakwah yang relevan
dengan kebutuhan generasi digital. Pendekatan dakwah melalui game atau live
streaming dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan nilai-nilai islam.
Namun, para dai’i harus tetap menjaga kesucian pesan agama dan menghindari
candaan yang berpotensi menyesatkan akidah.
2. Bagi audiens dan masyarakat

Penonton diharapkan dapat menyikapi konten dakwah digital dengan bijak
dan tidak menjadikannya sekedar hiburan. Pesan-pesan yang disampaikan
sebaiknya dipahami secara utuh dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap kritis dan selektif juga penting agar tidak terjebak dalam konten yang
justru melecehkan nilai keislaman.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih banyak terbatas dan kekurangan dalam pembuatannya.
Oleh karena itu, dapat menjadi contoh untuk peneliti selanjutnya agar dapat

menjadi lebih baik lagi.



